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KURNIATUL AINI, 1910811004. Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Andalas. Judul Skripsi: Praktik Sosial Forum 

Anak Padang Untuk Mewujudkan Hak Anak di Kota Padang. Pembimbing 

Prof. Dr, Afrizal, MA. 

ABSTRAK 

Pemerintah Indonesia telah meratifikasi Konvensi Hak Anak (KHA). Melalui 

ratifikasi tersebut, Pemerintah Indonesia berkewajiban memaksimal pemenuhan 

hak anak. Salah satu program yang dilakukan oleh Pemerintah adalah menetapkan 

Kota Layak Anak (KLA) dengan salah satu indikatornya adalah adanya Forum 

Anak di masing-masing provinsi dan kota. Di Kota Padang didirikan Forum Anak 

Padang (FORANDANG) pada tahun 2009. FORANDANG memiliki tujuan untuk 

menampung dan menjembatani tersalurkannya seluruh aspirasi anak kepada 

Pemerintah demi pemenuhan hak anak yang ada di Kota Padang dan mengedukasi 

anak anak akan hak dan tanggung jawabnya serta memastikan terpenuhi hak-hak 

anak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktik sosial 

FORANDANG mewujudkan hak anak di Kota Padang dan struktur yang 

memungkinkan dan mengekan FORANDANG menjalankan tugasnya Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara mendalam dan pengumpulan dokumen, 

informan penelitian ini dipilih dengan mekanisme purposive sampling. Penelitian 

ini menggunakan teori strukturasi Giddens. Teori Struktur Giddens berfokus pada 

dualitas agen dan struktur yang saling mempengaruhi.  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa FORANDANG melakukan delapan 

praktik sosial untuk mewujudkan hak anak di Kota Padang, yaitu: 1) melakukan 

diseminasi informasi dan memfasilitasi kartu identitas anak, 2) melakukan 

kampanye stop perkawinan usia anak, 3) kampanye pencegahan stunting pada anak, 

4) role play: sehari jadi wali kota cilik, 5) pekan kreativitas anak,(6) pencegahan 

kekerasan pada anak, 7) pelatihan pencegahan kekerasan  dan perilaku salah lainnya 

terhadap anak, 8) kampanye stop NAPZA, 9) melaporkan kasus perundungan. 

Dalam melaksanakan praktik sosialnya, FORANDANG memiliki struktur yang 

enabling (memerdayakan/memungkinkan) dan constraining (mengekang) dalam 

menjalankan tugasnya mewujudkan hak anak. 

Kata Kunci : Forum Anak Padang, Anak, Konvensi Hak Anak 

 

 

 

 



 

ii 
 

KURNIATUL AINI, 1910811004. Department of Sociology, Faculty of Social 

and Political Sciences, Andalas University, Thesis Tittle: Social Practice of 
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Supervisor Prof. Dr. Afrizal, MA. 

ABSTRACT 

 The Indonesian government has ratified the Convention on the Rights of the 

Child (KHA). Through this ratification, the Government of Indonesia is obliged to 

maximize the fulfillment of children's rights. One of the government's programs is 

to establish Child Friendly Cities (KLA) with one of the indicators being the 

existence of a Children's Forum in each province and city. In Padang City, the 

Padang Children's Forum (FORANDANG) was established in 2009. 

FORANDANG aims to accommodate and bridge all children's aspirations to the 

government for the fulfillment of children's rights in Padang City and educate 

children about their rights and responsibilities and ensure that children's rights are 

fulfilled. 

 

 The purpose of this research is to describe FORANDANG's social practices in 

realizing children's rights in Padang City and the structures that enable and suppress 

FORANDANG to carry out its duties. This research uses qualitative methods. Data 

were collected through in-depth interviews and document collection, and 

informants were selected using purposive sampling. This research uses Giddens' 

structuration theory. Giddens' Structuration Theory focuses on the duality of agents 

and structures that influence each other. 

  

 The results of this study show that FORANDANG conducts eight social 

practices to realize children's rights in Padang City, namely: 1) disseminating 

information and facilitating child identity cards, 2) conducting campaigns to stop 

child marriage, 3) campaigns to prevent stunting in children, 4) role play: one day 

as a child mayor, 5) children's creativity week, (6) prevention of violence against 

children, 7) training to prevent violence and other wrong behaviors against children, 

8) campaign to stop drugs, 9) reporting cases of bullying. In carrying out its social 

practice, FORANDANG has a structure that is both enabling and constraining in 

carrying out its task of realizing children's rights. 

 

Keywords: Padang Children;s Forum, Children’s, Convention in the Right of 
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